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ABSTRAK
Desy Sakinatu Syifa, 52155856, 2019, “Analisis Jasa Keagenan MT. Success
Energy dengan Sistem Inaportnet dan Vessel Management System (VMS) di
PT. Adi Bahari Nuansa”. Skripsi Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan
Laut Dan Kepelabuhanan Program Diploma IV Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang. Pebimbing: (1) Nur Rohmah, S.E., M.M., (2) Purwantono, S.Pi.,
M.Pd.
Inaportnet adalah portal elektronik yang terbuka dan netral guna
memfasilitasi pertukaran data informasi layanan kepelabuhanan secara cepat, aman,
netral, dan mudah. Sistem layanan online inaportnet menghubungkan berbagai
sistem pelayanan pendukung kegiatan operasional kapal di pelabuhan PT. Pelindo
II (Persero) Cabang Banten, Salah satu penerepannya yaitu pada sistem Vessel
Management System (VMS). Dalam penerapannya Sumber Daya Manusia (SDM)
di PT. Adi Bahari Nuansa belum terbiasa menggunakan sistem ini sehingga pada
waktu kedatangan atau Estimate Time Arrival (ETA) kapal mengalami perubahan
maka harus dilakukan perubahan-perubahan waktu dalam Permohonan Pelayanan
Kapal dan Barang (PPKB) pada sistem Vessel Management System (VMS).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alur pelaksanaan jasa keagenan dengan
sistem inaportnet dan Vessel Management System (VMS), dokumen yang
menyertai jasa keagenan dengan sistem inaportnet dan Vessel Management System
(VMS), dan kendala yang terjadi pada pelayanan jasa keagenan dengan
menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management System (VMS).
Penelitian ini menggunakan metode penelitan deskriptif kualitatif, dimana
penelitian merupakan data faktual serta menggunakan cara sistematis sehingga
dapat dipertanggungjawabkan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
berupa studi pustaka, dokumentasi, obsevasi dan wawancara.
Pelaksanaan alur jasa keagenan dengan sistem inaportnet dan Vessel
Management System (VMS) oleh PT. Adi Bahari Nuansa dianggap rumit oleh
sebagian Staf Operasional PT. Adi Bahari Nuansa. Dokumen yang menyertai
kegiatan jasa keagenan dengan sistem inaportnet dan Vessel Management System
(VMS) berupa surat penunjukan keagenan dari Principal, dokumen kapal, serta
dokumen lain yang dikeluarkan selama pelaksanaan keagenan dengan sistem
inaportnet dan Vessel Management System (VMS), seperti Surat Persetujuan
Masuk (SPM), Laporan Kedatangan dan keberangkatan Kapal (LK3), Surat
Persetujuan Berlayar (SPB), Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi
(RPK-OP) dan Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) . Kendala dalam
pelayanan jasa keagenen dengan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS) yaitu keterlambatan pengiriman dokumen kapal sehingga
menghambat seluruh proses kegiatan keagenan dengan menggunakan  sistem
inaportnet dan Vessel   Management  System (VMS). Selain itu pembuatan
billing pembayaran uang rambu, dan uang Vessel Trafic System (VTS) belum bisa
menggunakan sistem inaportnet membuat pelaksanaan pelayanan jasa keagenan
tidak berjalan dengan efektif dan optimal.
Kata kunci: Jasa keagenan ,Inaportnet,Vessel Management System (VMS)
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ABSTRACT
Desy Sakinatu Syifa, 52155856, 2019, “Analysis of Agent Service MT. Success
Energy XXXII by Inaportnet and Vessel Management System (VMS) in PT.
Adi Bahari Nuansa”. Minithesis Port an Shipping Department, Semarang
Merchant Marine Polythechnic. Supervisor: (1) Nur Rohmah, S.E., M.M.,
(2) Purwantono, S.Pi., M.Pd.
Inaportnet is electronic portal that opened and neutral in order to give
facilities in excange shipping information service data with fast, secure, neutral,
and easy. Inaportnet system connecting various service system which supporting
vessel operational activity in PT. Pelindo II Cabang Banten Port. One of them is
Vessel Management System (VMS). The implementation by human resource of PT.
Adi Bahari Nuansa not familiar to using this system yet when Estimate Time Arival
(ETA) vessel was change and must make a changes the time for Ship Service Letter
and Goods (PPKB) on Vessel Management System (VMS). This research intend to
know the agency sevice flow by inaportnet and Vessel Managemetn System (VMS),
document that attached, and the obstacle of agent service by inaportnet and Vessel
Management System (VMS).
This research using descriptive kualitative methode where the research is
factual data and using systematic way that can be accounted. This research using
literatur review, documentation, observation and interview for collect the data.
Rute implementation service agency with inaportnet and Vessel
Management system (VMS) by PT. Adi Bahari Nuansa must be running for half of
operational staff PT. Adi Bahari Nuansa in their opinion it still complex in its
charge. Document which is accompany service agency with inaportnet and Vessel
Management system (VMS) is agency appointment from principal, document of
vessel, and document which is released during agency implementation with
inaportnet and Vessel Management System (VMS) as Entry Permited Letter,
Arrival and Departure Ship Report, Sailing Permited Letter, Ship Berthing Plan
and Operation Planing and Vessel and Goods Services Requested. There are some
of obstacle exist in service agency with inaportnet and Vessel Management System
(VMS) whisch is lateness sending vessel’s document with result that obstruct all of
the process agency activity using inaportnet and Vessel Management System
(VMS). Furthermore making of the billing bearthing payment and money of Vessel
Trafic System (VTS) have not using inaportnet system that making implementation
of agency service can not running with effective and optimal.





Indonesia merupakan negara kepulauan yang dua pertiga wilayahnya
adalah perairan dan memiliki sebaran pulau lebih dari 17.000 pulau.
Berdasarkan letak geografisnya Indonesia memiliki letak yang strategis karena
berada di persimpangan rute perdagangan dunia. Saat ini terdapat lebih dari 70
pelabuhan yang beroperasi di seluruh wilayah Indonesia. Pelabuhan merupakan
salah satu fasilitas yang memiliki fungsi untuk bongkar muat barang dan naik
turun penumpang. Pelabuhan berperan penting dalam perkembangan sektor
ekonomi dan distribusi barang dan atau jasa ke seluruh wilayah Indonesia baik
yang berasal dari luar negeri ataupun wilayah domestik.
Sektor logistik berperan penting dalam, pembangunan nasional dan
peningkatan daya saing perdagangan di Indonesia. Sistem logistik yang
dijalankan dengan baik dan efektif dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
dalam penyebaran distribusi logistik. Terdapat empat moda transportasi dalam
penyebaran distribusi logistik di Indonesia, yaitu moda transportasi darat, laut,
udara, dan perkeretaapian. Saat ini moda transportasi laut merupakan moda
transportasi yang efektif dalam pendistribusian logistik baik dalam negeri
maupun luar negeri. Maka dari itu, sarana trasportasi angkutan laut memiliki
peranan yang penting juga. Angkutan laut merupakan salah satu unsur yang
mendukung kelancaran distribusi logistik baik domestik maupun luar negeri.
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Dari faktor tersebut, banyak bermunculan perusahaan pelayaran yang
bergerak di bidang jasa transportasi laut. Bidang usaha yang dijalankan yaitu
kegiatan pengangkutan penumpang, barang maupun hewan dengan
menggunakan kapal laut dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan. Semakin
pesatnya pertumbuhan jumlah perusahaan pelayaran di Indonesia, maka
persaingan usaha di bidang pelayaran akan semakin ketat. Oleh karena itu,
perusahaan pelayaran harus memiliki sumber daya manusia yang profesional
dan handal. Faktor yang menentukan efektif dan efisiensi operasional kapal di
pelabuhan adalah hubungan yang kondusif serta kooordinasi yang baik dengan
instansi atau pihak-pihak yang berkepentingan dalam operasional kapal selama
di pelabuhan, seperti Syahbandar, Bea Cukai, Kantor Karantina Kesehatan
Pelabuhan, Kantor Imigrasi, KP3 (Kesatuan Pelaksanaan Pengamanan
Pelabuhan), dan Kesatuan Penjaga Laut dan Pantai. Perusahaan pelayaran atau
pemilik kapal tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan operasional kapalnya
sendiri saat berada di pelabuhan. Oleh karena itu perusahaan pelayaran atau
pemilik kapal menunjuk suatu agen pelayaran untuk membantu kegiatan
operasional kapal di setiap pelabuhan yang akan dikunjungi.
Keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi
bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian dengan satu pihak yang
dinamakan principal (pemilik) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai
hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang direncanakan
kepadanya (http://cakrawalaku123.blogspot.com/2017/02/keagenan-
kapal.html). Tugas agen kapal yaitu melayani kapal, Anak Buah Kapal (ABK),
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perbaikan atau pemeliharaan, penyediaan suku cadang kapal, penyerahan
dokumen untuk bukti apabila kapal telah sandar dan keluar dari wilayar
pelabuhan.
PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten merupakan salah satu dari 12
(dua belas) cabang pelabuhan yang dikelola oleh manajemen PT. Pelindo II
(Persero), suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di
Jalan Pasoso No.1 Tanjung Priok, Jakarta. PT. Pelindo II (Persero) Cabang
Banten secara administratif terletak di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon
dengan jarak sekitar 11 km dari kota Cilegon-Anyer. Berkembangnya Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat turut mempengaruhi
sistem pelayanan operasional kapal di PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten.
Pemerintah Jepang melalui Japan International Coorporation Agency (JICA)
bekerjasama dengan Direktorat Jendral Pehubungan Laut Kementerian
Perhubungan telah mengembangkan sistem layanan online yang disebut
inaportnet. Inaportnet adalah portal elektronik yang terbuka dan netral guna
memfasilitasi pertukaran data informasi layanan kepelabuhanan secara cepat,
aman, netral, dan mudah yang terintegrasi dengan instansi pemerintahan terkait,
badan usaha pelabuhan dan pelaku industri logistik untuk meningkatkan daya
saing komunitas logistik Indonesia. Sistem layanan online inaportnet di
Pelabuhan PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten secara resmi diterapkan
mulai tanggal 01 Oktober 2017. Sistem layanan online inaportnet
menghubungkan berbagai sistem pelayanan pendukung kegiatan operasional
kapal di pelabuhan PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten. Salah satu
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penerepannya yaitu pada sistem Vessel Management System (VMS) dengan
kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas I Merak yang dilakukan
oleh Pusat Pelayanan Satu Atap (PPSA) Ciwandan. Inaportnet
menggabungkan beberapa layanan antara lain Sistem Informasi Lalu Lintas dan
Angkutan Laut (SIMLALA), Sistem Kapal Online, Aplikasi Sertifikat Pelaut,
Sistem Informasi Kepelabuhanan, dan sistem yang ada pada Badan Usaha
Pelabuhan (BUP).
PT. Adi Bahari Nuansa adalah salah satu perusahaan pelayaran yang
bergerak di bidang keagenan kapal yang menggunakan sistem layanan
inaportnet dan Vessel Management System (VMS) untuk menunjang kegiatan
keagenan kapal di wilayah PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten. Untuk
menunjang keberhasilan layanan inaportnet diperlukan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang handal dan kompeten di bidangnya. Hasil wawancara dengan
Kepala Operasional PT. Adi Bahari Nuansa, penerapan sistem inaportnet dan
Vessel Management System (VMS) dalam kegiatan operasional kapal di PT. Adi
Bahari Nuansa sudah baik. Akan tetapi  masih terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk menunjang keberhasilan sistem keagenan dengan inaportnet
dan Vessel Management System (VMS). Salah satu kendala dalam penerapan
sistem inaportnet adalah bahwa aplikasi ini belum bisa diterapkan di Terminal
Untuk Kebutuhan Khusus (TUKS) yang memiliki jetty sendiri untuk kegiatan
sandar kapal dan bongkar muat muatan kapal, contohnya muatan curah cair.
Selain itu, masalah yang timbul dengan adanya penerapan sistem inaportnet dan
Vessel Management System (VMS) adalah Sumber Daya Manusia (SDM)
perusahaan yang belum terbiasa menggunakan sistem ini dan kurang
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memahami tentang alur pelayanan keagenannya. Apabila waktu kedatangan
atau Estimate Time Arrival (ETA) kapal mengalami perubahan, harus dilakukan
perubahan waktu dalam Permohonan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB)
pada sistem Vessel Management System (VMS). Hal ini sering terjadi pada
kapal MT. Succes Energy XXXII dikarenakan cuaca yang kurang baik.
Berdasarlan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membahas
lebih lanjut dalam skripsi ini dengan judul “Analisis Jasa Keagenan MT.
Success Energy XXXII dengan Sistem Inaportnet dan Vessel Management
System (VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan alur jasa keagenan MT. Success Energy XXXII
dengan sistem inaportnet dan Vessel Management System (VMS) di PT. Adi
Bahari Nuansa?
2. Dokumen apa saja yang menyertai kegiatan jasa keagenan MT. Success
Energy XXXII dengan sistem inaportnet dan Vessel Management System
(VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa?
3. Kendala apa saja yang terjadi pada pelayanan jasa keagenan MT. Succes
Energy XXXII dengan sistem inaportnet dan Vessel Management System
(VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian
ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan alur jasa keagenan MT. Success Energy
XXXII dengan sistem inaportnet dan Vessel Management System (VMS) di
PT. Adi Bahari Nuansa.
2. Untuk mengetahui dokumen yang menyertai kegiatan jasa keagenan MT.
Success Energy XXXII dengan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa.
3. Untuk mengetahui kendala yang terjadi pada pelayanan jasa keagenan MT.
Success Energy XXXII dengan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai tambahan pengetahuan di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran
(PIP) Semarang mengenai jasa keagenan dengan sistem inaportnet dan
Vessel Management System (VMS).
b. Sebagai tambahan informasi serta pengetahuan  guna dijadikan bahan
acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang lebih baik dan akurat.
c. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca,
termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat berguna
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untuk pengembangan sumber daya manusia dan personal soft skill
sehingga siap menghadapi dunia kerja atau bisnis yang bergerak di jasa
keagenan dan menjadikannya sebagai modal.
2. Manfaat Praktis
a. Memberi gambaran yang berguna dalam pengambilan keputusan untuk
masalah penerapan sistem inaportnet dan Vessel Management System
(VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa.
b. Sebagai referensi untuk melakukan perbaikan dan koreksi bagi PT. Adi
Bahari Nuansa dalam berkiprah di dunia bisnis yang bergerak di bidang
jasa keagenan kapal.
E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
membagi penulisan ini dalam beberapa bab dan sub bab, antara lain:
BAB I Pendahuluan
Pendahuluan berisi hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang kondisi nyata,
kondisi seharusnya yang terjadi serta alasan pemilihan judul.
Perumusan masalah adalah uraian masalah yang diteliti. Tujuan
penelitian berisi tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan
penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang manfaat yang
diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penulisan  berisi susunan
bagian penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian
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yang lain saling berkaitan dalam satu runtutan pikir.
BAB II      Landasan Teori
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian yang diambil dari buku atau referensi yang mendukung
penelitian yang dibuat. Bab ini juga memuat kerangka pikir
penelitian yang menjadi pedoman dalam proses berjalannya
penelitian.
BAB III    Metode Penelitian
Bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam
menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari lokasi atau tempat
penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Masalah.
Bab ini berisi analisa masalah dan pembahasan atas apa yang
didapatkan pada waktu peneliti melaksanakan praktek darat. Bab ini
membahas gambaran umum perusahaan, analisa masalah dari
rumusan masalah dan pembahasan masalah. Dengan pembahasan,
maka permasalahan akan terpecahkan dan dapat diambil
kesimpulan.
BAB V      Penutup
Bab ini menyajikan jawaban terhadap masalah dari penelitian yang
telah dibuat berdasarkan hasil analisis mengenai topik yang  dibahas










Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga
susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya (Satori dan Komariyah, 2014:200).
Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru
(2014:45), analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab, musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya),
penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya dan menelaah bagian itu
sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan, dikaji sebaik-baiknya, proses
pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.
Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan meneliti suatu
peristiwa untuk mengurai informasi dan mencari kaitan dalam informasi
tersebut  untuk memperoleh pengertian dan pemahaman  keseluruhan dari
masalah tersebut. Dalam hal ini adalah penerapan pelayanan jasa keagenan
dengan menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management
System(VMS).
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2. Pengertian Jasa Keagenan
Menurut Capt. R. P. Suyono (2007:101), keagenan adalah
hubungan kekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak sepakat
membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan agen setuju
untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik (principal) dengan
syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya
mengenai kewenangan  yang dipercayakan kepadanya.
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 21 tahun 2007
tentang Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal, Barang dan Penumpang
pada pelabuhan laut yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Kantor Pelabuhan, Agen Umum (General Agent) adalah
perusahaan angkutan laut nasional atau penyelenggara kegiatan angkutan
laut khusus yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing di luar
negeri untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan
kapalnya (baik kapal milik, kapal charter, maupun kapal yang
dioperasikannya).
Untuk melayani berbagai keperluan kapal, perusahaan pelayaran
akan menunjuk agen kapal di pelabuhan tersebut. Secara garis besar ada tiga
jenis keagenan kapal, yaitu :
a. General agent adalah perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh
perusahaan asing untuk melayani kapal-kapal milik perusahaan asing
tersebut selama singgah di pelabuhan Indonesia. Sebagai contoh, PT.
Ocean Shipping menunjuk PT. Tama Samudera Lines sebagai general
agent.
b. Sub–agent adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general
agent untuk melayani kebutuhan tertentu di kapal tertentu. Sub–agent
ini berfungsi sebagai wakil atau agen dari general agent. PT. Tama
Samudera Lines yang telah ditunjuk sebagai general agent menujuk
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PT. Adi Bahari Nuansa untuk mengurus kapal di pelabuhan PT. Pelindo
II Indonesia Cabang Banten.
c. Cabang agen adalah cabang dari general agent di pelabuhan tertentu.
Sebagai contoh, PT. Andromeda yang telah ditunjuk menjadi general
agent oleh PT. Ocean Shipping memerintahkan cabangnya yang ada di
Banten  untuk melayani keperluan kapal Evergreen yang singgah di
pelabuhan PT. Pelindo II Indonesia Cabang Banten.
PT. Adi Bahari Nuansa marupakan sub-agen atau Local Agent untuk kapal
MT. Success Energy XXXII.
3. Inaportnet
Inaportnet adalah portal elektronik yang terbuka dan netral guna
memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan secara
cepat, aman, netral dan mudah yang terintegrasi dengan instansi
pemerintah terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku industri logistik
untuk meningkatkan daya saing komunitas logistik Indonesia. Inaportnet
didefinisikan sebagai sistem informasi layanan tunggal secara elektronik
berbasis internet untuk mengintegrasikan sistem informasi kepelabuhanan
yang standar dalam melayani kapal dan barang dari seluruh instansi terkait
atau pemangku kepentingan di pelabuhan, termasuk sistem layanan Badan
Usaha Pelabuhan (BUP). Inaportnet tersusun dari 3 (tiga) pilar utama yaitu:
a. Frontend Inaportnet
Merupakan  salah  satu  bagian  dari  sistem inaportnet yang terdiri dari
beberapa modul yang digunakan oleh pengguna jasa kepelabuhanan
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(Agen Pelayaran, Perusahaan Bongkar Muat dan Jasa Pengurusan
Transportasi) untuk mengajukan layanan kapal dan barang di
pelabuhanan.
b. SIMPADU
Suatu sistem pelayanan terpadu atau perizinan di bidang lalu lintas
angkutan laut pada kantor Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenederal
Perhubungan Laut secara Online.
c. SPS Online
Suatu sistem pelayanan surat persetujuan atau perizinan di bidang
kesyahbandaran pada kantor unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut secara online.
Penerapan inaportnet untuk pelayanan kapal dan barang di
pelabuhan tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 157 tahun 2015, tanggal 13 Oktober 2015 tentang
Penerapan Inaportnet untuk Pelayanan Kapal dan Barang di Pelabuhan.
Pengguna inaportnet adalah instansi pemerintah & badan usaha
pelabuhan serta pelaku industri logistik di Indonesia yang memanfaatkan
jasa kepelabuhanan, seperti shipping lines/agents, freight forwarder,
Container Freight Station (CFS), Custom brokerage atau PPJK, importir &
eksportir, depo container, warehouse, dan inland transportation, seperti
truk, kereta api dan tongkang.
Penyelenggaraan Inaportnet dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut dan mulai berlaku pada 13 Januari 2016 dimulai dari
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pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta. Inaportnet itu sendiri adalah untuk
pelayanan kapal dan barang yang meliputi kapal masuk, kapal pindah, kapal
keluar, perpanjangan tambat dan pembatalan pelayanan. Sistem layanan
inaportnet di PT. Pelindo II Cabang Banten secara resmi diterapkan mulai
tanggal 1 Oktober 2017. Saat ini ada 3 layanan yang tersedia di inaportnet
yaitu :
a. Vessel Management System (VMS)
Merupakan layanan inaportnet yang terkait manajemen vessel (kapal),
termasuk administrasi data kapal, sistem schedulling kapal (create line,
voyage, service), serta clearance kapal. Saat ini layanan ini tersedia
untuk proses layanan kapal di seluruh pelabuhan yang sudah
menggunakan sistem inaportnet.
b. Manifest Domestik
Adalah layanan inaportnet yang memungkinkan penyampaian manifest
domestik secara elektronik dari shipping line pelabuhan asal ke shipping
line pelabuhan tujuan dimana manifest elektronik tersebut dapat diakses
oleh instansi pemerintah terkait yang memiliki kewenangan.
c. Smart Cargo
Yaitu layanan inaportnet yang memungkinkan cargo owner / freight
forwarder melakukan request service delivery (import) secara online
berbasis web, melakukan pembayaran jasa terminal (seperti biaya
penumpukan, lift on/off dan lain-lain) secara elektronik, penunjukkan
trucking, sampai dengan proses pengeluaran container. Layanan ini
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tersedia di Tanjung Priok khususnya untuk Terminal Operasi 3 Peti
Kemas. Untuk proses receivering (ekspor) masih dalam pengembangan.
d. Cargo Management System
Layanan ini merupakan lanjutan dari pengembangan smartcargo, yang
melakukan layanan terhadap cargo dan container management, meliputi
cargo & container data administration, cargo and container tracking &
tracing system, dan cargo loading/discharge schedulling system.
4. Vessel Management System (VMS)
Vessel Management System (VMS) adalah sistem pengelolaan
dokumen keluar masuk kapal di pelabuhan secara digital. Vessel
Management System (VMS) merupakan sistem yang diwajibkan untuk
digunakan oleh pengguna jasa kepelabuhanan (Shipping Line) untuk
melakukan permintaan pelayanan kapal mulai dari kapal masuk sampai
dengan kapal keluar dari pelabuhan dengan tujuan mempercepat proses
administrasi pelayanan kapal. Sistem Vessel Management System (VMS) di
PT. Pelindo II Cabang Banten sudah terhubung dengan sistem inaportnet
milik Kementerian Perhubungan. Vessel Management System (VMS)
adalah salah satu modul/aplikasi inaportnet yang digunakan oleh shipping
lines untuk membuat/mengajukan line, schedule dan commercial offer yang
menjadi input atas berbagai proses berikutnya di Kantor Pemerintah,
Badan   Usaha   di   Pelabuhan   secara    terintegrasi. Vessel  Management
System (VMS) memiliki fitur, antara lain:
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a. Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK)
Pemberitahuan ini bertujuan untuk memberitahukan bahwa kapal akan
segera tiba di pelabuhan tujuan. Pemberitahuan ini ditujukan kepada
Kantor dan Syahbandar Otoritas Pelabuhan (KSOP), Kantor Kesehatan
Pelabuhan, Vessel Trafic System (VTS), serta Jasa Pelabuhan. Untuk
kapal berbendera asing menyampaikan Pemberitahuan Kedatangan
Kapal Asing (PKKA) kedapa Imigrasi.
b. Rencana Penambatan Kapal dan Operation Planning
Rencana Penambatan Kapal dan Operation Planning (RPKOP) sebagai
acuan dalam penetapan rencana antrian tambat bagi kapal-kapal yang
akan sandar di dermaga tujuan.
c. Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB)
Permintaan pelayanan kapal dan barang merupakan permintaan
pelayanan jasa di pelabuhan, seperti labuh, pandu, tunda, kepil, tambat
dan jenis barang, serta jumlah barang yang akan dibongkar atau muat
oleh agen pelayaran. Proses PPKB ini dilakukan  setelah PKK diajukan.
d. Manifest Domestik
Salah satu modul atau aplikasi Vessel Management System (VMS)
yang digunakan oleh shipping lines untuk melakukan proses manifest
bongkar dan muat pada pelabuhan yang menjadi input atas berbagai
proses berikutnya   di  Kantor  Pemerintah,    Badan  Usaha  di
Pelabuhan secara terintegrasi.
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B. Kerangka Pikir Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka peneliti
memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana
dilengkapi dengan penjelasan singkat dari bagan tersebut. Inaportnet
merupakan sistem informasi yang mengintegrasikan sistem informasi
kepelabuhanan dalam melayani kapal dan barang dari seluruh instansi terkait.
Salah satu sistem yang telah terhubung dalam penanganan kapal di pelabuhan
adalah Vessel Management System (VMS). Vessel Management System (VMS)
merupakan sistem pengelolaan dokumen keluar masuk kapal di pelabuhan
secara digital. Agar penerapan kedua sistem tersebut lebih efektif dan efisien
dalam kegiatan jasa keagenan kapal di pelabuhan perlu diketahui alur jasa
keagenan dengan menggunakan inaportnet dan Vessel Management System
(VMS), dokumen apa saja yang menyertainya, dan kendala apa saja yang terjadi
pada alur jasa keagenan dengan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS). Untuk mempermudah pembahasan penelitian mengenai analisis
jasa keagenan MT. Succes Energy XXXII dengan sistem inaportnet dan Vessel
Management System (VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa maka perlu untuk
memfokuskan data-data dan proses penerapan inaportnet dan Vessel
Management System (VMS) sehingga dapat diambil kesimpulan dan dapat
menemukan cara agar penerapannya dapat lebih efektif dan efisien.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Ananlisis Jasa Keagenan MT. Success Energy XXXI dengan
Sistem Inaportnet dan Vessel Management System (VMS) di
































1. Pelaksanaan alur jasa keagenan MT. Success Energy XXXII dengan sistem
inaportnet dan Vessel Management System (VMS) di PT. Adi Bahari
Nuansa masih belum efektif dan optimal. Alur yang harus dijalankan sesuai
runtutan/bagan monitoring inaportnet dan Vessel Management System
(VMS) dianggap rumit oleh sebagian Staf Operasional PT. Adi Bahari
Nuansa dalam pelaksanaannya.
2. Dokumen yang menyertai kegiatan jasa keagenan  MT. Success Energy
XXXII dengan menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa adalah sebagai berikut:
a. Surat penunjukan keagenan atau Letter of Appoinment.
b. Dokumen dari kapal seperti Surat Persetujuan Berlayar (SPB)
pelabuhan asal, seluruh sertifikat yang dimiliki kapal, dan dokumen
awak kapal berupa buku pelaut dan ijazah kepelautan.
c. Dokumen lain yang dikeluarkan selama pelaksanaan keagenan dengan
menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management sistem(VMS)
yaitu Pemberitahuan kedatangan kapal (PKK), Permintaan Pelayanan
Kapal dan Barang (PPKB), Rencana Penambatan Kapal dan Rencana
Operasi (RPK-RO), Laporan Keberangkatan Kapal (LKK), Laporan
Keberangkatan dan Kedatangan Kapal (LK3), dan Surat Persetujuan
Berlayar (SPB).
3. Kendala  yang  terjadi  pada  pelayanan  jasa  keagenan  MT. Success Energy
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XXXII dengan menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS) di PT. Adi Bahari Nuansa adalah keterlambatan pengiriman
dokumen kapal sehingga menghambat seluruh proses kegiatan keagenan
dengan menggunakan  sistem inaportnet dan Vessel   Management  System
(VMS). Selain itu pembuatan billing pembayaran uang rambu, dan uang
Vessel Trafic System (VTS) belum bisa menggunakan sistem inaportnet
sehingga membuat pelaksanaan pelayanan jasa keagenan tidak berjalan
dengan efektif dan optimal.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan mengenai pelaksanaan alur jasa
keagenan dengan menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management
System (VMS), peneliti memberikan beberapa saran sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi PT. Adi Bahari Nuansa, sebagai berikut:
1. Staf Operasional perusahaan yang belum memahami alur keagenan dengan
menggunakan sistem inaportnet dan Vessel Management System (VMS)
hendaknya mau bertanya atau belajar dengan antusias terhadap staf
operasional perusahaan yang sudah mengikuti sosialisasi dari pihak
penyelenggara pelabuhan.
2. Untuk mengantisipasi keterlambatan pengiriman dokumen kapal, staf
operasional perusahaan dapat secara pro aktif meminta kepada prinsipal
agar dokumen-dokumen tersebut dikirim bersamaan dengan penunjukan
keagenan.
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LEMBAR WAWANCARA
Responden I : KaOperasional
Tempat : PT. Adi Bahari Nuansa
1. Menurut bapak, bagaimana kinerja keagenan dengan menggunakan sistem
inaportnet dan VMS?
Jawaban:
Ya bagus. Ini kan sistem baru yang tujuannya biar pelayanan operasional
kapal sandar bisa lebih praktis soalnya udah online semua. cuman yang
Namanya sesuatu yang baru pasti masih banyak kurangnya. Ibaratnya yang
orang agen, PBM, sama perusahaan pelayaran jangan males buat belajar,
dan sosialisasi dari Syahbandarnya harus di tingkatkan.
2. Apakah sumber daya operasional PT. Adi Bahari Nuansa sudah bisa
menggunakan sistem inaportnet dan VMS untuk kegiatan keagenan kapal?
Jawaban:
Semuanya masih pada belajar. Kalau ada sosialisasi dari KSOP sama
Syahbandar saya suruh ikut minimal perwakilan. Misalnya dulu pas
peresmian yang ikut ada Pak Zain, Pak Edi, sama Bu Nining terus Cadet 1.
Harusnya dulu bisa ikut semua orang operasional. Tapi kalo ikut semua
nanti yang ngurus kapal pas hari itu siapa, kan gitu. Kadang yang bikin
susah itu karena orang operasional kan sudah berumur semua, paling yang
muda muda kaya Bu Ning, sama si Zain masih bisalah mudeng kalo ikut
sosialisasi. Kaya Pak Suadi itu orangnya engga mau ribet, masih mending
Pak Edi, beliaunya masih mau belajar, gitu.
3. Bagaimana harapan bapak tentang penggunaan sistem inaportnet dan VMS
dalam pelayanan kegiatan operasional kapal?
Jawaban:
Harapannya agar sistem ini bisa dikembangkan lagi, di optimalkan lagi agar
kegiatan operasional kapal, baik yang agen dan PBM bisa berjalan lancar,
efektiv, evisien, dan optimal. Ya pokoknya kita harus mendukung semua
sistem yang di canangkan pemerintah, karena tujuannya pasti baik.
Responden II : Operasional / Pak Edi Suhendra
Tempat : PT. Adi Bahari Nuansa
1. Apa pendapat bapak mengenai penggunaan sistem inaportnet dan VMS
untuk pelayanan jasa operasional kapal?
Jawaban:
Inaportnet dan VMS ini sistem baru yang tujuannya supaya kegiatan
operasional kapal bisa lebih mudah, simpel, efektif dan evisien. Soalnya
sistem itu kan semua pihak terhubung dan Pihak Pelindo bisa mengawasi
secara langsung. Pokoknya baguslah. Cuman buat orang operasional agen
yang udah berumur kaya saya masih bingung sama alurnya. Engga cuman
operasional ABN, perusahaan lain juga gitu masih banyak yang bingung
malah kadang pas mau clearance bareng banyak yang saya tanya sama saya.
Orang saya aja masih bingung makanya saya suruh tanya cadet ajalah yang
udah paham, gitu.
2. Kendala apa yang bapak hadapi selama proses keagenan dengan
menggunakan sistem inaportnet dan VMS?
Jawaban:
Selama saya mengageni kapal pakai inaportnet dan VMS ini masih banyak
kendalanya. Pas dulu kaya MT. Success Energy XXXII pertama pakai
inaportnet sama VMS terlambat ngirim dokumen kapal, jadi warta
kedatangan nya telat. Masalah pembayaran yang lewat sistem inaportnet ini
baru bisa buat bayar Labuh, VTS sama Rambunya masih manual.
Sebenarnya sih gapapa, dari dulu juga udah pake cara manual lewat KSOP,
minta nota tagihan, trus baru cetak billing. Tapi harusnya kan bisa sekalian
lewat sistem ini, jadi tidak harus bolak balik KSOP cuman buat bikin nota.
Kalau semua bisa lewat sistem ini kan billing muncul, kita bayar, trus
tinggal telfon orang KSOP buat di approve. Trus selama ini pakei sistem
inaportnet sama VMS masih suka trouble di sistem Pelindo nya yang
mengakibatkan beralih ke manual lagi. Ya ada ada ajalah pokoknya.
3. Apa harapan bapak dengan penggunaan sistem inaportnet dan VMS dalam
pelayanan operasional kapal?
Jawaban:
Ya harapannya supaya sistem inaportnet sama VMS ini bisa
dimaksimalkan, supaya pelaksanaannya bisa lebih efektif dan evisien. Dan
juga biar saya sama orang operasional yang lain bisa cepet hapal dan paham
alur sistem nya ini jadi engga bergantung sama bu ning atau sama pak zain
apalagi sama Cadet melulu. Biar pas cadet-cadetnya off saya sama
operasional yang bisa pakai inaportnet dan VMS ini.
Responden III : Operasional / Pak Achmad Zain
Tempat : PT. Adi Bahari Nuansa
1. Apa pendapat bapak mengenai penggunaan sistem inaportnet dan VMS
untuk pelayanan jasa operasional kapal?
Jawaban:
ya bagus, sistemnya bagus kok.
2. Kendala apa yang bapak hadapi selama proses keagenan dengan
menggunakan sistem inaportnet dan VMS?
Jawaban:
Kendalanya ya di sistem syahbandarnya sana. Masih suka eror, sistemnya
down. Ya maklum sih Namanya aja sistem baru.
3. Apa harapan bapak dengan penggunaan sistem inaportnet dan VMS dalam
pelayanan operasional kapal?
Jawaban:
Ya sistemnya diperbaiki, biar layanan kegenannya bisa lebih praktis. Kalua
kita pakai sistem ini kan kaya yang udah berjalan dan berhasil kita cukup
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Nama : Desy Sakinatu Syifa
Tempat/tanggal lahir : Tegal, 09 Desember 1996
NIT : 52155856 K
Alamat Asal : Desa Danawarih, RT/RW : 07/01,
Kecamatan Balapulang
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah
Agama : Islam
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Taruna PIP Semarang
Status : Belum Kawin
Orang Tua
Nama Ayah : Nur Sofi
Pekerjaan : Wiraswasta
Nama Ibu : Rubaikhah
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Desa Danawarih, RT/RW : 07/01,
Kecamatan Balapulang
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah
Riwayat Pendidikan
1. MI Nurul Huda 02 Danawarih : 2003-2009
2. SMPN 01 Lebaksiu : 2009-2011
3. SMAN 1 Slawi : 2011-2014
4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang : 2015-Sekarang
Pengalaman Praktek Darat
Perusahaan : PT. Tama Samudera Lines
Alamat :
Perusahaan : PT. Adi Bahari Nuansa
Alamat : Komplek Arga Baja Pura, Jl. Arga welirang Blok A.6 Grogol
Banten
